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ABSTRAK

Penyakit pada gigi dan mulut merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita oleh manusia, salah
satu penyakitnya adalah karies. Karies gigi merupakan masalah yang penting pada anak sekolah karena
selain menimbulkan rasa sakit, tetapi juga menyebarkan infeksi ke bagian tubuh lainnya sehingga
menyebabkan produktivitas menurun. Hal ini menimbulkan gangguan konsentrasi belajar,
mempengaruhi nafsu makan, mengurangi presensi kehadiran di sekolah hingga mengganggu
pertumbuhan gizi anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
perilaku orangtua dalam pencegahan karies gigi anak di TK Aliria Jakarta Timur. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi cross-sectional. Pemilihan sampel
menggunakan total sampling berdasarkan jumlah populasi yaitu 55 responden. Analisis univariat
menggunakan uji proporsi dan bivariat menggunakan uji chi-square. Berdasarkan hasil analisis,
didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p value = 0,019) dan sikap
ibu (p value = 0,001) terhadap perilaku pencegahan karies gigi anak. Mayoritas orang tua berperilaku
mendukung pencegahan karies gigi anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
orang tua untuk dapat lebih memberikan perhatian pada kesehatan anak khususnya kesehatan gigi sejak
dini. Selain itu, diharapkan pula bagi sekolah untuk melaksanakan program sebagai upaya pencegahan
penyakit gigi dan mulut pada anak, misalnya sikat gigi secara rutin setelah waktu snack time.

Kata kunci: perilaku, pengetahuan, sikap, karies gigi anak

ABSTRACT

Diseases of the teeth and mouth is one of the many diseases suffered by humans, one of which is caries.
Dental caries is an important problem in school children because besides causing pain, it also spreads
infection to other parts of the body, causing decreased productivity. This causes disturbances in learning
concentration, affects appetite, reduces attendance at school to interfere with children's nutritional
growth. This study aims to determine the factors associated with parental behavior in preventing dental
caries in children at Aliria Kindergarten, East Jakarta. This research is a quantitative study using a cross-
sectional study design. Selection of the sample using total sampling based on the total population of 55
respondents. Univariate analysis used the proportion test and bivariate used the chi-square test. Based
on the results of the analysis, it was found that there was a significant relationship between knowledge
(p value = 0.019) and mother's attitude (p value = 0.001) towards the behavior of preventing dental
caries in children. The majority of parents behave in support of preventing children's dental caries. The
results of this study are expected to be a reference for parents to be able to pay more attention to
children's health, especially dental health from an early age. Apart from that, it is also hoped that schools
will carry out programs as an effort to prevent dental and oral diseases in children, such as brushing
their teeth regularly after snack time.

Keywords: behavior, knowledge, attitude, children's dental caries
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Pendahuluan
Kesehatan gigi atau yang sekarang lebih
dikenal

bebasnya bagian gigi dan mulut dari rasa sakit

sebagai kesehatan mulut adalah
atau penyakit yang membuatnya menjadi tidak
berfungsi dengan normal. Penyakit pada gigi
dan mulut merupakan salah satu penyakit yang
banyak diderita oleh manusia, salah satu
gigi
akibat bakteri

penyakitnya adalah karies. Karies
disebabkan oleh plak gigi
streptococcus mutans®.
Global Burden of Disease Study 2016
memperkirakan  bahwa  penyakit  mulut
setidaknya mempengaruhi 3,58 miliar orang di
seluruh dunia, dengan penyakit paling umum
adalah karies gigi. Diperkirakan secara global
2,4 miliar orang menderita karies gigi permanen
dan 486 juta anak menderita karies gigi sulung?.
Berdasarkan data survei dari World Health
Organization (WHO) tercatat bahwa di seluruh
dunia 60-90% anak mengalami karies gigi.
Anak-anak di Amerika dan kawan Eropa
tercatat sebagai daerah prevalensi tertinggi
kasus karies gigi, indeks agak rendah terdapat
di wilayah barat Pasifik dan Mediterania Timur,
sementara prevalensi rendah adalah Afrika dan
Asia Tenggara®.
hasil data dari Riset
(Riskesdas) tahun 2018
menyebutkan bahwa proporsi terbesar masalah
gigi di gigi
rusak/berlubang/sakit (45,3%). Data riskesdas

Berdasarkan
Kesehatan Dasar
Indonesia adalah
juga menunjukkan prevalensi karies gigi pada
anak usia 3-4 tahun sebanyak 81,1%, pada usia
5-9 tahun sebanyak 92,6% dan pada usia 10-14
sebanyak 73,4%. Setengah dari 75 juta anak-

anak di Indonesia mengalami karies gigi dan
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jumlahnya semakin bertambah dari tahun ke
tahun. Resiko anak-anak terkena karies cukup
tinggi
makanan dan minuman sesuka hati sesuali

dikarenakan anak-anak suka jajan

keinginannya®*.

Hasil dari Riskesdas menyatakan bahwa
risiko kesehatan terbanyak pada peserta didik
kelas 1 antara lain karies gigi, serumen telinga,
masalah gizi (kurus atau gemuk), dan anemia.
Provinsi Banten termasuk kedalam urutan
terbawah pada cakupan Puskesmas yang
melaksanakan penjaringan kesehatan mengenai
karies gigi, dengan cakupan sebanyak 64,88%>.

Karies gigi merupakan masalah yang
penting pada anak sekolah karena selain
juga
menyebarkan infeksi ke bagian tubuh lainnya

menimbulkan  rasa  sakit, tetapi
sehingga menyebabkan produktivitas menurun.
Hal ini menimbulkan gangguan konsentrasi
belajar,  mempengaruhi  nafsu  makan,
mengurangi presensi kehadiran di sekolah
hingga mengganggu pertumbuhan gizi anak.
Hal ini disebabkan timbulnya lubang pada gigi
pulpa

menimbulkan rasa tidak nyaman pada saat

hingga menembus jaringan dan
pengunyahan makanan®.

Karies gigi disebabkan oleh endapan plak
gigi pada permukaan gigi”® Frekuensi dan
karbohidrat  yang

difermentasi, yang akan dimetabolisme oleh

waktu asupan dapat
bakteri tertentu, seperti Streptococcus mutans,

menyebabkan fermentasi dan karenanya
menghasilkan asam dalam jumlah yang banyak
sehingga menurunkan pH lokal ke tingkat di
mana mineral enamel dan dentin larut®°,

terdahulu

Berdasarkan penelitian

didapatkan hasil 36,1% anak-anak menderita
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karies gigi. Peran orangtua sangat penting

dalam  melakukan  bimbingan, arahan,

pengertian, menyediakan  fasilitas  dan
mengingatkan kepada anak kelak untuk
memelihara kebersihan gigi't. Faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku orangtua adalah
status pekerjaan dan pengetahuan orangtua. Hal
ini dibuktikan oleh hasil penelitian Cristian
(2016) di

menyatakan bahwa pengetahuan orangtua

Rompis Kota Tahuna yang
mempengaruhi tingkat kejadian karies gigi pada
anak®.

Al-Quran Surat Al-Bagarah (2) ayat 222
bahwa Allah SWT sangat

mencintai orang-orang yang selalu menjaga

menyebutkan

kebersihan terutama kebersihan dirinya sendiri.

Gkl Sasdy Bl 5l End i &)

Artinya : “Sesungguhnya Allah mencintai
orang-orang Yyang bertaubat dan mencintai
orang-orang yang membersihkan diri” (QS. Al-
Bagarah (2): 222)

Ayat tersebut menerangkan pentingnya
membersihkan gigi dan mulut dan juga dapat
mencegah pembentukan plak dan mencegah
terjadinya karies, terutama pencegahan yang
dilakukan oleh orang tua terhadap ancaman
karies pada anaknya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor yang berhubungan
dengan perilaku orangtua dalam pencegahan

karies gigi anak di TK Aliria Jakarta Timur.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan menggunakan desain studi
cross sectional untuk melihat hubungan antara
variabel  independen

dengan  dependen.
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
perilaku pencegahan karies gigi dan variabel
independennya yaitu pengetahuan dan sikap
orang tua murid. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli-Agustus 2022. Populasi pada
penelitian ini adalah orangtua dari murid TK
Aliria, Jakarta Timur. Sampel penelitian adalah
55 orang yang diambil dari total populasi. Data
penelitian  ini  diperoleh
data

menggunakan

kuesioner. Analisis univariat
menggunakan uji frekuensi dan analisis data
bivariat menggunakan uji statistik Chi-Square.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas
Muhammadiyah Jakarta dengan nomor No.

10.529.B/KEPK-FKMUMJ/V1/2022.

Hasil

Hasil analisis univariat pada tabel 1
menunjukkan bahwa mayoritas orang tua
berperilaku mendukung (85,5%) pencegahan
karies gigi anak di TK Aliria Jakarta Timur.
Selain itu, mayoritas orang tua juga memiliki
pengetahuan baik (83,6%) dan sikap positif

(78,2%) dalam mencegah karies gigi anak.

Tabel 1. Proporsi Perilaku, Pengetahuan,
dan Sikap Orang Tua terhadap Pencegahan
Karies Gigi Anak di TK Aliria Jakarta

Timur
KS;?E;%ZEK Kategori n %
Perilaku Mendukung 47 85,5
Tidak 8 14,5
Mendukung
Pengetahuan Baik 46 83,6
Kurang Baik 9 16,4
Sikap Positif 43 78,2
Negatif 12 21,8
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan dan Sikap terhadap Perilaku Pencegahan Karies Gigi Anak di
TK Aliria Jakarta Timur

Perilaku Pencegahan Karies Gigi Anak OR

Variabel Mendukung Tidak Mendukung p-value (95% ClI)
n % n %

Pengetahuan
Baik 42 91,3 4 8,7 0.019 8,400
Kurang 5 55,6 4 44,4 ' (1,585 —44,510)
Sikap
Positif 41 95,3 2 4,7 0.001 20,500
Negatif 6 50,0 6 50,0 ' (3,338 — 125,916)

Hasil analisis bivariat pada tabel 2
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan sikap orang
tua dengan perilaku pencegahan karies gigi
anak di TK Aliria Jakarta Timur dengan p-value
masing-masing 0,019 (OR=8,400; 95% CI =
1,585 — 44,510) dan 0,001 (OR=20,500; 95%
Cl = 3,338 — 125,916). Hasil ini berarti orang
tua dengan pengetahuan baik dan sikap positif
memiliki peluang masing-masing 8,4 dan 20,5
kali

pencegahan karies gigi anak dibandingkan

lebih besar berperilaku mendukung
dengan orang tua yang memiliki pengetahuan

kurang baik dan sikap negatif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
55
mayoritas orang tua mendukung pencegahan
sebanyak 47 orang (85,5%).

Lingkungan sosial keluarga adalah lingkungan

dilakukan didapatkan dari responden

karies gigi

yang utama bagi anak, karena dalam keluarga

kali

pendidikan dan bimbingan, sebagian besar dari

inilah anak pertama memperoleh

kehidupan anak berada dalam lingkungan
keluarga. Dukungan sosial keluarga yang tinggi
khususnya dari orang tua memberikan
kenyamanan fisik dan psikologis bagi anak,

dengan demikian anak akan merasa dicintai,
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diperhatikan, dihargai oleh orang lain dalam hal
ini yaitu orang tuanya. Keterlibatan dari
juga
memberikan dampak positif terhadap anak*2.

berbagai anggota keluarga dapat

Dari penelitian yang sudah dilakukan
didapatkan dari 55 responden terdapat 46
responden memiliki pengetahuan yang baik
mengenai pencegahan karies gigi. Hasil bivariat
menunjukkan bahwa dari 55 responden yang
memiliki  pengetahuan baik memberikan
dukungan adalah 42 orang. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa pengetahuan
orang tua yang mendukung dalam pencegahan
karies gigi di TK Aliria sudah bagus. Hal
tersebut dikarenakan latar belakang pendidikan
orang tua yang sudah baik dan mengetahui
tentang karies gigi. Menurut Notoatmodjo
(2011) pengetahuan adalah hasil “tahu” dan ini
terjadi setelah orang mengadakan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terhadap obyek terjadi melalui pancaindra
manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar
pengetahuan manusia di peroleh melalui mata
dan telinga®.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square
dengan uji Fisher's Exact Test menunjukkan P

value = 0,019 (P value < 0,05), maka dapat
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disimpulkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan orang tua dengan
dukungan orang tua dalam pencegahan karies
gigi di TK Aliria. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Elianora (2016)
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dengan status karies gigi
anak dimana menunjukkan semakin tinggi
variabel pengetahuan orang tua maka semakin
rendah indeks karies gigi pada anak*,
Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Lusi dan Hermawan (2021) menunjukkan
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan perilaku pencegahan karies gigi dengan
nilai OR 7,792 berarti responden dengan
pengetahuan baikmemiliki peluang 7,792 kali
lebih besar untuk menunjukkan perilaku
pencegahani Kkariesi gigi baik dibandingkan
yang
pengetahuani tidak baik®®. Hal ini juga sejalan

dengani respondeni memiliki
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfah
(2020)

hubungan antara pengetahuan orang tua dalam

dan Utami menyatakan adanya
memelihara kesehatan gigi dan mulut dengan
karies gigi pada anak TK Pertiwi Simpang
Empat Kabupaten Banjar*®.

Sebagian besar masyarakat sering kali
menyepelekan kesehatan gigi. Ketidaktahuan
pada resiko apabila masalah gigi dibiarkan
faktor  yang

masyarakat

merupakan  salah  satu

mempengaruhi  ketidaksabaran
terhadap kesehatan gigi. Faktor predisposisi
dari sikap yang tidak mendukung kesehatan gigi
anak adalah pengetahuan rendah dari orang tua
mengenai kesehatan gigi'’.

Dari penelitian yang sudah dilakukan

didapatkan hasil dari 55 responden terdapat 43
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responden memiliki sikap yang baik mengenai
gigi. Hasil

menunjukkan bahwa dari 55 responden yang

pencegahan Kkaries bivariat
memiliki sikap baik memberikan dukungan
adalah 41 orang. Berdasarkan hasil tersebut
dapat dikatakan bahwa sikap orang tua yang
mendukung dalam pencegahan karies gigi di
TK Aliria sudah bagus.

Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square
didapatkan p value = 0,001, ymang artinya
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap
orang tua dengan dukungan orang tua dalam
pencegahan Kkaries gigi di TK Aliria. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arianto, dkk (2014) menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara sikap dan
perilaku orang tua dengan perilaku menggosok
gigi pada anak®. Penelitian lainnya yang
dilakukan
Andayasari (2016) juga sejalan dengan hasil

oleh  Suratri, Sintawati, dan
penelitian ini yang menunjukkan bahwa sikap
orang tua cukup baik dan memiliki hubungan
terhadap kesehatan atau perawatan gigi dan
mulut pada anak usia pra-sekolah?®.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusi
dan Hermawan (2021) menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap ibu
dengan perilaku pencegahan karies gigi di SDN
3 Bandar Lampung dengan nilai OR 10,400
berarti responden dengan sikap positif memiliki
peluang 10,400 Kkali

menunjukkan perilaku pencegahan karies gigi

lebih  besar untuk
baik dibandingkan dengan responden yang
memiliki sikap negatif®.

Sikap positif orang tua dalam masalah
gigi pada anak akan menimbulkan dampak yang

positif pula pada tindakan orang tua terhadap
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anaknya, yaitu pencegahan karies gigi pada
anak?, sikap positif orang tua dalam mencegah
masalah gigi pada anak dikarenakan orang tua
mengerti dan paham tentang pencegahan karies
gigi pada anak?. Sikap yang negatif dan
motivasi yang kurang dari orang tua tentang
kesehatan gigi dan mulut dapat menghambat
orang tua untuk tidak berpartisipasi dalam

perawatan kesehatan gigi dan mulut?,

Kesimpulan dan Saran

Mayoritas orang tua berperilaku
mendukung pencegahan Kkaries gigi anak. Hasil
analisis bivariat terdapat hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dan sikap orang
tua terhadap perilaku pencegahan karies gigi
anak di TK Aliria Jakarta Timur. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi orang tua untuk dapat lebih memberikan
perhatian pada kesehatan anak khususnya
kesehatan gigi sejak dini. Diharapkan pula bagi
sekolah  untuk  melaksanakan  program
pencegahan penyakit gigi dan mulut pada anak,
seperti misalnya sikat gigi secara rutin setelah

waktu snack time.
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